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Abstract

This research examine financial ratio of cash flow to predict financial distress.
This research argues cash flow ratios have an effect on financial distress
condition especially for Indonesian firm. There arc 13 cash flow ratios from 17
listed manufacturing firms in Indonesia Stock Exchange (IDX). Period of
analysis is 1999-2005. The classification of financial distress firm based on
Almilia (2006) that divide firm which financial distrcss has a negative net
income and net equity for 2 years consecutively. This rescarch uses logistic
regression to conclude the predictability power of research model. Resuit shows
cash flow ratios have a significance affect on financial distress, such ratios are
CFFOTA, CFFOS, IPPEPPE, CHWCTU, RPPETS, DITS and NetdebtTs.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah rasio keuangan arus kas
dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress. Ada 13 rasio
arus kas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: CFFOCL, CFFOTL,
CFFOTS, CFFOTA, CFFOEQ, CFFOS, CFFOI, IPPEPPE, CHWCTU,
RPPETS, IPPETU, DITS, dan Netdebt. Sampel penclitian ini terdiri dari 17
badan usaha scktor manufaktur yang terdafiar di PT Bursa Efck Indonesia
periode 1999-2005. Sampel yang terdiri dari 17 badan usaha tersebut dibagi
menjadi dua yaitu badan usaha yang mengalami financial distress badan badan
usaha yang tidak mengalami financial distress. Pengklasifikasian tersebut
menggunakan kriteria yang diguanakan Almilia (2006) yaitu badan usaha yang
mengalami financial distress adalah badan usaha yang mempunyai net income
dan net equity negatif dua tahun berturut-turut, scbaliknya badan usaha yang
tidak mengalami financial distress dipilih badan usaha yang mempunyai net
income dan net equity positif dua tahun berturut-turut. Pengujian statistik
menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov dan Mann Whitncy U Test,
dan menggunakan logistic regression. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa model prediksi financial distress dengan menggunakan rasio arus kas fit
secara statistik dan rasio CFFOTA, CFFOS, IPPEPPE, CHWCTU, RPPETS,
DITS dan NetdebtTS signifikan dalam memprediksi financial distress.
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